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ABSTRAK

Pelecehan seksual yang dilakukan oleh pengidap fetish sudah menjadi masalah
sosial dalam masyarakat Indonesia. Namun, pada kenyataannya masih adanya
kekosongan hukum dalam tindak pidana pelecehan seksual yang dilakukan oleh
pengidap fetish. Oleh sebab itu, sulit untuk membuat pelaku pelecehan seksual yang
mengidap fetishistic disorder untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana bentuk
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana pelecehan seksual yang
dilakukan oleh pengidap fetishistic disorder dalam perspektif hukum pidana.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif kualitatif
dengan pendekatan terhadap undang-undang. Data yang digunakan dalam
penelitian didapatkan melalui bahan hukum primer, sekunder dan tersier melalui
studi kepustakaan dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
hukum pidana di Indonesia, pelecehan seksual yang melibatkan pengidap fetishistic
disorder masih belum diatur secara komprehensif. Penelitian ini mengkaji batasan
hukum dan pengaturan pelecehan seksual dengan gangguan fetisisme di Indonesia.
Penelitian ini mengkaji definisi hukum pelecehan seksual dan pertanggungjawaban
pidana individu dengan gangguan fetisisme, dengan mempertimbangkan ketentuan
hukum dan implikasi Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual. Penelitian ini juga mengkaji klasifikasi hukum
gangguan fetisisme sebagai tindak pidana dan implikasinya terhadap
pertanggungjawaban pidana individu dengan gangguan fetisisme. Penelitian ini
membahas persyaratan hukum pertanggungjawaban pidana, termasuk unsur
kesengajaan dan kelalaian, serta akibat hukum bagi individu yang terbukti bersalah
melakukan pelecehan seksual dengan gangguan fetisisme. Dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa kerangka hukum di Indonesia menyediakan kerangka kerja
yang komprehensif untuk menangani pelecehan seksual yang melibatkan gangguan
fetisisme. Namun, studi ini juga menyoroti perlunya klarifikasi hukum lebih lanjut
dan pengembangan strategi hukum untuk mengatasi tantangan khusus yang
ditimbulkan oleh gangguan fetisisme dalam konteks pelecehan seksual.

Kata Kunci: Fetishistic Disorder, Pelecehan seksual, Pertanggungjawaban
Pidana.



ABSTRACT

Sexual harassment by people with fetishes has become a social problem in
Indonesian society. However, in reality there is still a legal vacuum in criminal acts
of sexual harassment committed by people with fetishes. Therefore, it is difficult to
hold perpetrators of sexual harassment who suffer from fetishistic disorder
accountable for their actions. This research aims to find out more about the form
of criminal responsibility for perpetrators of sexual harassment crimes committed
by people with fetishistic disorder from a criminal law perspective. The research
method used is qualitative normative legal research with an approach to law. The
data used in the research was obtained through primary, secondary and tertiary
legal materials through literature studies and interviews. The research results show
that in criminal law in Indonesia, sexual harassment involving people with
fetishistic disorder is still not regulated comprehensively. This research examines
the legal boundaries and regulations of sexual harassment with fetishism disorders
in Indonesia. This research examines the legal definition of sexual harassment and
criminal responsibility for individuals with fetishism disorders, taking into account
legal provisions and the implications of Law Number 12 of 2022 concerning Crimes
of Sexual Violence. This research also examines the legal classification of fetishism
disorder as a criminal offense and its implications for the criminal liability of
individuals with fetishism disorder. This research discusses the legal requirements
for criminal liability, including the elements of intent and negligence, as well as the
legal consequences for individuals who are found guilty of committing sexual
harassment with a fetish disorder. In this research, it is concluded that the legal
framework in Indonesia provides a comprehensive framework for dealing with
sexual harassment involving fetishism disorders. However, this study also
highlights the need for further legal clarification and the development of legal
strategies to address the specific challenges posed by fetish disorders in the context
of sexual abuse.

Keywords: Fetishistic Disorder, Sexual Harassment, Criminal Liability.
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